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KERANGKA TEORITIS

A. Kagjian Pustaka
1. Konsep Strategi Mengaj ar

a. Pengertian Strategi Mengajar

Mc Leod dalam Muhibbin Syah (2002:214) secara hhrfkata “strategi”
dapat diartikan sebagai sefairt) melaksanakan stratagi yakni siasat atau rencana.
Reber, dalam Muhibbin Syah (2002:214), dalam pditgpesikologi, kata strategi
yang berasal dari bahasa Yunani itu, berarti remcamdakan yang terdiri atas
seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atacapai tujuan. Seorang
pakar psikologi pendidkan Australia, Michael J. lsaw (1991) mengartikan strategi
sebagai prosedur mental yang berbentuk tatanamkdangang menggunakan upaya
ranah cipta untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Makmum Syamsudin (2003:220) strategi secanaum dapat
didefinisikan sebagai suatu garis besar haluamtb@ktuntuk mencapai sasaran yang
telah ditetapkan. Menurut Newman dan Logan, dalamkuibya yang berjudul
Strategy Policy and Central Management yang dikutip oleh Makmun Syamsudin
(2003:220), strategi dasar dari setiap usaha akamcakup keempat hal sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikas danikkasi hasil (output)

seperti apa yang harus dicapai dan menjadi sassaha itu, dengan
mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakgtrgamerlukannya.



2. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utdébasic ways)
manakah yang dipandang paling amgatfiective) guna mencapai sasaran
tersebut.

3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-landktgps) mana yang
akan ditempuh sejak titk awal sampai kepada tkikiradimana tercapainya
sasaran tersebut.

4. Mempertimbangkan dan menetapkan tolak ukeniteria) dan patokan
ukuran (standard) yang bagaimana dipergunakan dalam mengukur dan
menilai taraf keberhasilan usaha tersebut.

Pengertian = Strategi mengajar menurut Abdul = Azis &Bah(2007:83)
merupakan keterampilan-keterampilan tertentu yastaht dikuasai guru dan
dilakukan secara berulang-ulang, sehingga merupp&én perilaku mengajar yang
bertujuan membantu siswa untuk mencapai tujuangjeram.

Djamarah dan Zain (2006:5) mengemukakan bahwaegtratlajar mengajar
adalah pola-pola umum kegiatan guru-anak didikrdgterwujudan kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digamiska

Sedangkan Abdul Aziz Wahab (2007:83) mendefinisikmategi mengajar
sebagai keterampilan-keterampilan tertentu yarghteikuasai guru dan dilakukan
secara berulang-ulang, sehingga merupakan polilpenmengajar yang bertujuan
membantu siswa untuk mencapai tujuan pengajaran.

Berdasarkan pertimbangan arti-arti tersebut diateska strategi mengajar

dapat didefinisikan sebagai sejumlah langkah yarekayasa sedemikian rupa untuk

mencapai tujuan pengajaran tertentu.



b. Komponen-Komponen Strategi Mengajar

Menurut Usman M. Uzer (1993:74) ada tujuh keterdempmengajar guru
yang harus ditampilkan oleh guru dalam strategajbelmengajar. Namun, sebelum
menerapkan tujuh keterampilan tersebut, guru hanesancang terlebih dahulu
materi dan cara mengajarnya sebelum pada akhirmyemmpkan strategi mengajar
yang akan digunakan. Rancangan mengajar guru térdapat berupa dokumen atau
catatan-catatan yang berisi rangkuman mengenairimgaag akan disampaikan
kepada siswa, agar proses belajar mengajar mdealdiefektif dan efisien.

Adapun tujuh keterampilan mengajar guru tersedanggnya akan dijadikan
ukuran strategi belajar mengajar yang dilaksanakelin guru, yang meliputi hal-hal
berikut: (1) Strategi bertanya, (2) Strategi membpenguatan, (3) Strategi
mengadakan variasi, (4) Strategi menjelaskan, {tey)i membuka dan menutup
pelajaran, (6) Strategi membmbing diskusi, (7) t®gamengelola kelas.

1) Strategi Bertanya

a) Pengertian Strategi Bertanya

Hasibuan (2006:62) mengemukakan bahwa: “Bertanysupakan ucapan
verbal yang meminta respon dari seseorang yangqaikeRespon yang diberikan
penanya dapat berupa pengetahuan, pemahaman ningedaes, analisis, atau hal-
hal lain yang merupakan pertimbangan. Jadi,bertangaupakan stimulus yang
efektif yang mendorong kemampuan berfikir siswa.

Dari uraian di atas tampak jelas bahwa, mengajyatanyaan merupakan

stimulus yang diberikan kepada individu yang dikestianulus tersebut. Mengajukan
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pertanyaan atau bertanya yang baik harus direnaandln dipersiapkan secara
matang terlabih dahulu dengan memperhatikan karskkeindividu yang dikenai
pertanyaan itu sendiri, sehingga penanya tidakabgat tentang hal-hal yang bukan-
bukan, tetapi berhubungan dengan kegiatan yanggetillakukan.

Bertolak dari pemikiran tersebut di atas, dapambih kesimpulan bahwa,
strategi bertanya adalah strategi memberikan pgagamberupa ucapan verbal yang
diajukan penanya untuk meminta respon dari induyiaging dikenai pertanyaan itu
berupa pengetahuan atau hal-hal yang dipertimbanggmaanya. Sehubungan dengan
kontek ini, strategi bertanya adalah strategi gdalam memberikan pertanyaan
berupa ucapan verbal untik meminta jawaban atawgpat siswa yang dikenai
pertanyaan itu, dimana pertanyaan yang diberikanubengan dengan pengetahuan
atau hal-hal yang dipertimbangkan guru dalam prbekgar mengajar di kelas.

b) Alasan Perlunya Strategi Bertanya

Kemampuan guru dalam mengajukan pertanyaan deraén berarti guru
yang bersangkutan mampu mengajar dengan baik @uial dalam bertanya adalah
guru dalam membantu dan membimbing siswa untukjdseldlal ini jelas karena
pertanyaan yang diberikan guru akan menuntut damangsang siswa untuk
memberikan respon atau jawaban tentang apa ygpeytdinyakan tersebut.

Apabila siswa belum mengetahui jawaban, mungkincéamderung akan
berusaha berfikir untuk mencari jawaban itu. Tetgpabila siswa telah mengetahui

jawabannya, maka pemahaman siswa terhadap hal gigegtanyakan itu akan
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meningkat. Oleh sebab itu, strategi guru dalamabge pada dasarnya merupakan
strategi guru dalam mendorong dan menumbuhkan asdtbelajar siswa.

Strategi guru dalam memberikan pertanyaan tidakdaemata-mata sebagai
umpan balik(feed back) terhadap keberhasilan proses mengajar yang déakgiru,
tetapi yang lebih penting bertujuan untuk meninkgat motivasi belajar siswa.
Sehubungan dengan hal ini, Hasibuan dan Moed]i@@®§:62) mengemukakan
bahwa tujuan strategi bertanya tersebut, dapat:

Merangsang kemampuan berfkir siswa,

Membantu siswa dalam belajar,

Mengarahkan siswa pada tingkat interaks belajag yaandiri,
Meningkatkan kemampuan berfikir siswa dari kemamphberfikir tingkat

rendah ketingkat yang lebih tnggi, dan
e. Membantu siswa dalam mencapai tujuan pelajaran gaoguskan.

coow

Bertolak dari uraian di atas, cukup beralasan #pad®orang guru dalam
setiap proses belajar-mengajar yang dilakukannyantdit untuk menguasai dan
melaksanakan strategi bertanya secara efektif,daiksegi pertanyaan, ataupun dari
segi teknik mengajukan pertanyaan itu sendiri.

c) Komponen Strategi Bertanya

Terampil tidaknya guru dalam memberikan pertanyéengantung pada
penguasaan guru terhadap komponen-komponen stiaeginya tu sendiri secara
utuh. Adapun komponen-komponen strategi bertamgzbet menurut Hasibuan dan
Moedjiono (2006:62) dibagi menjadi dua tahapanuyai

1. Strategi Bertanya Dasar
a. Penggunaan pertanyaan secara jelas dan sngkat, jamhggunakan

kata-kata yang dapat dipahami oleh siswa sesuaigadentaraf
perkembangannya.
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b. Pemberian acuan, berupa pertanyaan yang berisimia yang relevan

C.
d.

dengan jawaban yang diharapkan siswa.

Penyebaran, guru perlu menyebarkan giliran menjagabra acak.
Pemberian waktu berfikir, dimana setelah mengajukentanyaan
kepada seluruh siswa, guru perlu memberikan wakfoetapa detik
untuk berfikir sebelum menunjuk salah seorang siswatuk
menjawabnya.

2. Strategi Bertanya Lanjutan
a. Pengaturan urutan pertanyaan, yaitu mengatur upgaianyaan yang

diajukan kepada siswa dari tingkat mengingat, kearugertanyaan
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, danasvalu

b. Penggunaan pertanyaan pelacak, yaitu meningkathambpn siswa

yang kurang tepat, guru dapat meminta siswa unteimjau kembali
jawaban yang diberikannya bila jawaban kurang tepat

Peningkatan terjadinya interaksi, agar siswa |édilbat secara pribadi
dan lebih bertanggung jawab atas kemajuan dan Heasilisi, guru
hendaknya mengurangi atau menghilangkan peranagaepenanya
sentral dengan cara mencegah pertanyaan dijawals@beang siswa.

Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2006:63) hal-hahgydharus dihindari

ketika bertanya, yaitu:

oo oW

Menjawab pertanyaan sendiri

Mengulang jawaban siswa

Mengulang-ulang pertanyaan sendiri

Mengajukan pertanyaan yang memberikan jawabantséren

Strategi M emberikan Penguatan

a) Pengertian Strategi Memberikan Penguatan

Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2006:74) memberpamguatan diartikan

dengan tingkah laku guru dalam merespons secaitif gogtu tingkah laku tertentu

siswa yang memungkinkan tingkah laku tersebut tinkmmbali. Senada dengan

pendapat

Usman M. Uzer (1993:80) mengemukakan balRenguatan adalah
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respon suatu tingkah laku yang dapat meningkatkeamukgkinan berulangnya
kembali tingkah laku tersebut”

Dari situ tampak jelas bahwa, penguatan dimaksudkéwk mengganjar atau
membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat besipasi dalam interaksi belajar-
mengajar.

Bertolak dari pemikiran tersebut di atas dapat Biarkesimpulan bahwa
strategi memberi penguatan adalah strategi guandaierespons tingkah laku siswa,
baik itu bersifat verbal ataupin nonverbal, yangaksud sebagai umpan baffieed
back) bagi siswa atas partisipasinya dalam interaksij@emengajar.

b) Alasan Perlunya Strategi Memberi Penguatan

Alasan perlunya strategi memberi penguatan dkuashiguru, sebagaimana
dikemukakan oleh Usman M. Uzer (1993:81) yang miigan bahwa:

Penguatan mempunyai pengaruh yang berupa sikapf gednadap proses
belajar siswa dan bertujuan sebagai berikut:

a. Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran

b. Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar

c. Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tinglkafu Isiswa yang

produktif

d. Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam &elaj

e. Mengarahkan kepada cara berfikir yang baik/divedgminisiatif pribadi

c¢) Komponen Strategi M emberikan Penguatan

Komponen-komponen strategi memberikan penguataaraegaris besar

dikemukakan oleh Usman M. Uzer (1993:81-82) yaitu :
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1. Penguatan verbal dengan menggunakan kata-katanpyjenghargaan

persetujuan, dan sebagainya misalnya: “bagus”, ubagekali”, “betul”,
“pintar”, “ya”, “seratus buat kamu”.

2. Penguatan non Verbal

a. Penguatan pendekatan misalnya guru berdiri di sggnpiswa, atau
berjalan disisi siswa. Penguatan ini berfungsi memkbn penguatan
verbal.

b. Guru menggunakan atau memberikan penguatan takh pg@ausial).
Umpamanya, bila seorang siswa hanya memberikanbgwaanya
sebagian benar, sebaiknya guru menyatakan “Ya,b@mwau sudah
baik, tetapi masih perlu disempurnakan”, sehinggarsebut
mengetahui bahwa jawabannya tidak sepenuhnya s#dahia dapat
dorongan untuk menyempurnakannya.

Komponen Strategi memberikan penguatan menurubdasidan Moedjiono

(2006:59), yaitu:

1.

2.

Penguatan verbal, penguatan verbal dapat berupakétd atau kalimat
yang diucapkan guru.

Penguatan gestural, penguatan ini diberikan dakamuk mimik, gerakan
wajah atau anggota badan yang dapat memberikan kepada siswa.
Penguatan dengan cara mendekati, penguatan imjak&g dengan cara
mendekati siswa untuk menyatakan perhatian guhadap pekerjaan,
tingkah laku, atau penampilan siswa.

Penguatan dengan sentuhan, guru dapat menyatakghgogaan kepada
siswa dengan menepuk pundak siswa, menjabat tasgava atau
mengangkat tangan siswa.

Penguatan dengan memberikan kegiatan yang menyarangenguatan
ini dapat berupa meminta siswa membantu temanniga dia selesai
mengerjakan terlebih dahulu dengan tepat, siswaintimmemimpn
kegiatan, dan lain-lain.

Penguatan berupa tanda atau benda, penguatan bentolerupakan
usaha guru dalam menggunakan bermacam-macam sipgnguatan
untuk menunjang tingkah laku siswa yang positif.
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3) Strategi Mengadakan Varias
a) Pengertian Strategi Mengadakan Varias

Apabila penyajian kegiatan mengajar yang dilakuganu hanya itu saja,
tentu saja wajar apabila pada diri siswa sebadgekibelajar terjadi kejenuhan atau
kebosanan. Motivasi,minat dan perhatian siswa tihapa yang disampaikan guru
akan berkurang atau menurun.Untuk mengatasi hakliat, maka strategi guru
dalam mengadakan variasi mutlak diperlukan.

Sehubungan dengan hal ini, Hasibuan dan Moed;iga@066:64) menjelaskan
bahwa menggunakan variasi diartikan sebagai pexbugiru dalam konteks belajar
mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siselsingga dalam proses
belajarnya siswa senantiasa menunjukan ketekuneamtksiasan, serta berperan
secara aktif.

Bertolak dari pendapat tersebut di atas, dapat liakesimpulan bahwa,
strategi mengadakan variasi adalah suatu prosegubahan yang dilakukan guru
dalam proses belajar-mengajar di dalam kelas yahgukl untuk mengatasi
kejenuhan dan kebosanan belajar siswa, sehigga mi@paorong dan menumbuhkan
minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran ymsagngaikan guru.

b) Alasan Perlunya Strategi Mengadakan Varias

Pelajaran yang baik/mudah menurut guru belum tenénarik perhatian

siswa apabila guru kurang berinisiatif untuk mersd@ah variasi dalam menyajikan

pelajaran tersebut. Hasibun dan Moedjiono (200&&)gemukakan bahwa :
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Faktor kebosanan yang disebabkan oleh kardaaya kegiatan belajar
yang itu-itu saja akan mengakibatkan prhatian nastidan minat siswa
terhadap pelajaran dan sekolah menurun. Untuk iperldkan adanya
keanekaragaman dalam penyajian kegiatan belajar.

¢) Komponen Strategi M engadakan Variasi
Komponen-komponen dari strategi mengadakan vasesara garis besar
dikemukakan oleh Usman M. Uzer (1993:85-88) yaitu:

1. Variasi dalam cara mengajar guru

a. Pemusatan perhatian sisweac(ising) yaitu memusatkan perhatian siswa
pada hal-hal yang dianggap penting. Misalnya dengarkataan
“perhatikan ini baik-baik”, atau “nah ini pentngkad”’, atau "perhatikan
dengan baik, ini agak sukar dimengerti”.

b. Mengadakan kontak pandang dan gg@jlec contact and movement):
yaitu pergantian posisi guru di dalam kelas dapgurdhkan untuk
menyampaikan informasi dan untuk mempertahankdmgian siswa.

c. Pergantian posisi guru di dalam kelas dan geraku dteacher
movement): yaitu pergantian posisi guru didalam kelas dapgirthkan
untuk mempertahankan perhatian siswa. Gunanya raerkam rasa
dekat kepada murid sambil mengontrol tingkah lakuidn

2. Variasi dalam penggunaan media dan alat pengajaran
Penggunaan alat yang multimedia dan pelayanan dertgguan
pengajaran dapat meningkatkan hasil belajar sehifegmgh bermakna dan
tahan lama. Salah satunya dengan menggunakanivaaastau bahan
yang dapat dilihat, yaitu bisa berupa grafik, bagaoster, specimen,
gambar, film, slide.

3. Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa, dimakand agar tidak
menimbulkan kebosanan, kejemuan serta menghidupkasana kelas
demi keberhasilan murid dalam mencapai tujuan.

4) Strategi Menjelaskan
a) Pengertian Strategi Menjelaskan
Betapapun pandainya seorang guru dalam menguastai lsahan pelajaran,

akan sia-sia saja apabila ia kurang menguasai aefelan menjelaskan bahan

pelajaran yang dikuasainya, demikian pula sebadikikyrang lengkap seorang guru
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apabila hanya terampil menjelaskan pelajaran, itétigk menguasai bahan pelajaran
yang dibinanya dan mempunyai strategi dalam meskata bahan pelajaran itu
secara efektif sehingga mudah dipahami siswa.

Strategi menjelaskan secara sederhana dapat drartiebagai strategi
menyampaikan informasi lisan dari seseorang kegotaim. Atau dalam kontek ini
adalah strategi guru dalam menyampaikan baharepategecara lisan kepada siswa.

Berdasarkan pemikran tersebut, dapat disimpulkarhwaa strategi
menjelaskan pelajaran adalah strategi guru dalamyamepaikan bahan pelajaran
kepada siswa secara lisan yang diorganisasikarraséeeencana, sistematis dan
efektif sehingga bahan pelajaran yang disampaikamu ¢ersebut dengan mudah
dapat dipahami siswa.

b) Alasan Perlunya Strategi Menjelaskan

Memberikan penjelasan pelajaran kepada siswa sefel@f untuk mencapai
tujuan pengajaran merupakan salah satu aspek yarmg dalam strategi mengajar
yang dikuasai seorang guru. Alasan perlunya siratemjelaskan bahan pelajaran
dikuasai oleh guru, sebagaimana dikemukakan olemaldsV. Uzer (1993:89) yaitu:

1. Meningkatkan keefektifan pembicaraan agar benaatbanerupakan
penjelasan yang bermakna bagi siswa karena padamyaupembicaraan
lebih didominasi guru daripada siswa.

2. Penjelasan yang diberikan oleh guru kadang-kadatek tjielas bagi
murid, tetapi hanya jelas bagi guru sendiri. Olaheka itu, kemampuan
mengelola tingkat pemahaman murid sangat pentitegdanemberikan
penjelasan.

3. Tidak semua murid dapat menggali sendiri pengetalizi buku atau

sumber lainnya. Oleh karena itu, guru perlu membaménjelaskan hal-
hal tertentu.
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4. Kurangnya sumber yang tersedia yang dapat dim&afaadleh murid
dalam belajar. Guru perlu membantu murid dengam caemberikan
informasi lisan berupa penjelasan yang cocok dengeteri yang
diperlukan.

Dengan memperhatikan alasan dan tujuan strategiefaskan di atas,
jelaslah bahwa strategi menjelaskan bahan pelajatdlak harus dimiliki oleh guru
dalam membimbing dan membantu siswa memperolehpaman belajarnya.

c) Komponen Strategi M enjelaskan

Usman M. Uzer 1993:90) secara garis besar menpatds&berapa komponen

strategi menjelaskan bahan pelajaran, yaitu:

1. Merencanakan, dimana penjelasan yang diberikan getu perlu
direncanakan dengan baik, terutama yang berkereragad isi pesan dan
penerima pesan.

2. Penyajian suatu penjelasan, dapat ditingkatkan Inyasi dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Penggunaan contoh dan ilustrasi yang ada hubunganengan
sesuatu yang dapat ditemui oleh siswa dalam kehardaphari-hari.

b. Penngunaan balikan dengan mengajukan pertanyaenis#pakah
kalian mengerti dengan penjelasan tadi?” juga pelianyakan
“Apakah peryanyaan itu bermakna bagi kalian?” dgbagainya.

5) Strategi Membuka dan MenutupPeajaran
a) Pengertian Strategi Membuka dan Menutup Pelajaran
Usman M. Uzer (1993:91) mengemukakan bahwa :

Set induction adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan gurandal
kegiatan belajar-mengajar untuk menciptakan pralisomurid agar mental
maupun perhatian terpusat pada apa yang akan jdiji@ya sehinngga usaha
tersebut akan memberikan efek yang positif terhallegiatan belajar.
Sedangkanclosure adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar-mengajar
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Bertolak dari pendapat tersebut, dapat diambilrkpalan bahwa, strategi
membuka pelajaran adalah strategi guru dalam miakeip susasana siap mental dan
menimbulkan perhatian siswa agar terpusat padhaiaglang akan dipelajarinya. Hal
ini dapat dilakukan dengan cara mengemukakan tuyaag akan dicapai, menarik
perhatian siswa, memberi acuan, dan membuat kaitgara materi pelajaran yang
telah dikuasai oleh siswa dengan bahan yang akeategiarinya.

Sedangkan strategi menutup pelajaran adalah strgteg dalam usaha
menutup pelajaran, yang dimaksudkan untuk memberiggmbaran secara
menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari oletwas mengetahui tingkat
pencapaian siswa dan tingkat keberhasilan gururdptases belajar-mengajar.

b) Alasan Perlunya Strategi Membuka dan M enutupPelajaran

Kemampuan guru dalam membuka dan menutup pelaj@deagan baik,
berarti guru yang bersangkutan mampu mengajar demtgak pula. Walaupun
pelajaran yang disampaikan guru sederhana, tepapila guru kurang bisa menarik
minat siswa pada awal mengajar, maka tidak merkeéaopingkinan siswa cenderung
tudak menaruh perhatian pada pelajaran yang bedagg Dan walaupun materi
yang disampaikan oleh guru tersampaikan dengars, jdktapi apabila dalam
mengakhiri kegiatan mengajarnya tidak memberikaatuswangkuman atau tindak
lanjut (follow up), maka siswa enderung akan melupakan apa yang degrkan
begitu saja.

Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2006:74) kegiataminuka dan menutup

pelajaran mempunyai tujuan:
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Menimbulkan perhatian dan motivasi siswa terhadagag-tugas yang
akan dihadapi

Memungkinkan siswa mengetahui batas-batas tugasraregy akan
dikerjakan

Siswa dapat mengetahui pendekatan-pendekatan yeag digunakan
dalam mempelajari bagian-bagian pelajaran

Memberi kemungkinan kepada siswa untuk menggabumiiea-fakta,
keterampilan-keterampilan, konsep-konsep yang kepadalam suatu
peristiva

Memungkinkan siswa dapat mengetahu tingkat kebigihaga dalam
pelajaran

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, Usman Mr (1£893:92-93)

mengemukakan tujuan pokok siasat membuka dan nepetajaran, yaitu :

1.

2.

Siasat Membuka Pelajaran

a. Yaitu untuk menyiapkan mental siswa agar siap makigsersoalan
yang akan dipelajari atau dibicarakan.

b. Menimbulkan minat serta memusatkan perhatian si®saadap apa
yang akan dibicarakan dalam kegiatan belajar mangaj

Siasat Menutup Pelajaran

a. Merangkum garis-garis besar persoalan yang barwahd® atau
dipelajari sehimgga siswa memperoleh gambaran yelag tentang
makna serta esensi pokok persoalan yang baruigagdeghri.

b. Mengkonsolidasikan perhatian siswa terhadap halgadok dalam
pelajaran yang bersangkutan agar informasi yangh teliterimanya
dapat membangkitkan minat dan kemampuannya terhadgaran
selanjutnya.

c. Mengorganisasi semua kegiatan atau pelajaran yeladp dipelajari
sehingga memerlukan suatu kebulatan yang beradamdanemahami
materi yang baru dipelajari.

d. Memberikan tindak lanjutfollow up) berupa saran-saran serta ajakan

agar materi yang baru dipelajari jangan dilupalentesagar dipelajari di
rumah.

c) Komponen Strategi Membuka dan Menutup Pelajaran

Komponen-komponen dari strategi membuka dan menpélgaran secara

garis besar dikemukakan oleh Usman M. Uzer (1993/8i3u:

1. Membuka pelajaran, meliputi: menimbulkan motivasisalnya dengan

menimbulkan rasa ingin tahu. Memberi acuan melbkrbagai uasaha
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seperti dengan mengemukakan batas-batas tugasaraekgn langkah-
langkah yang akan dilakukan, mengingatkan masal&bkoyang akan di
bahas, dan sebagainya. Membuat kaitan atau hubufigatara materi-
materi yang akan dipelajari dengan pengalaman @aggtahuan yang
telah dikuasai siswa.

2. Menutup pelajaran, meliputi: meninjau kembali peagaan inti pelajaran
dengan merangkum inti pelajaran dan membuat rirrgkddengevaluasi,
yaitu bisa dengan memberikan soal-soal tertulisygekplorasi pendapat
siswa sendiri, dan sebagainya.

6) Strategi Membimbing Diskusi
a) Pengertian Strategi M embimbing Diskusi

Usman M. Uzer (1993:94) mengemukakan bahwa: "Diskei®mpok adalah
suatu proses yang teratur yang melibatkan kelongrakg dalam interaksi tatap
muka yang informal dengan berbagi pengalaman atéormasi, pengambilan
kesimpulan, atau pemecahan masalah”.

Bertolak dari pendapat di atas, dapat diambil kpsian bahwa, strategi
membimbing diskusi kelompok adalah suatu prosesiat@@gmetode mengajar
dengan jalan mendiskusikan suatu topik pelajardart, dimana semua anak diikut
sertakan secara aktif untuk mencari pemecahannigntgik tersebut. Di sini, guru
hanya berperan sebagai pengarah, pengawas, pembimsbja, dimana perilaku
kegiatan lebih banyak diberikan kepada siswa diimgkdn dengan guru.

b) Alasan Perlunya Strategi Membimbing Diskusi

Metode diskusi mengandung kadar CBSA yang tinggiagia siswa tidak

hanya mengetahui fakta-fakta serta data-data y#@peyadeh dalam belajar tetapi

menganalisisnya dengan menggunakan data, faktadypegleh siswa lain sehingga
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dapat mengambil kesimpulan sendiri. Di sampingdangan metode diskusi ternyata

dapat membina sikap dan keterampilan berdemoki@sihidup dalam bermacam

ragam kelompok.

Sehubungan dengan hal di atas, perlunya guru nkestitategi membimbing

diskusi kelompok, karena mempunyai tujuan dan nanj@ang positif terhadap

kegiatan belajar siswa, sebagaimana yang dikemuakeale&h Moedjiono dan Muh.

Dimiyati (1991:51), yaitu:

1.
2.

3.

4.

Mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa

Mengembangkan keterampilan bertanya, komunikasipafsgkan dan
menyimpulkan pada diri siswa.

Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah betaarkasep diri
yang lebih positif

meningkatkan keberhasilan siswa dalam mengemukadaapatnya

Untuk memperjelas lagi maka Imansyah Aipandie (1884mengemukakan

pendapatnya sebagai berikut:

Kebaikan metode diskusi:

1.

2.

3.

4.

Suasana kelas sangat hidup karena anak-anak seganotengarahkan
perhatian dan pemikirannya kepada masalah yanggetiadiskusikan,
partisipasi anak, baik perseorangan maupun selukalas lebih
meningkat.

Dapat mempertinggi kepribadian individu sepertmaagat toleran, jiwa
demokratis, kritis dalam berfikir, tekun, sabar dabagainya.

Hasil diskusi mudah difahami dan dilaksanakan lmes&arena anak-
anak ikut serta secara aktif dalam pembahasan s&egrapulan.
Anak-anak dilatih mengikuti peraturan dan tatailtestalam suatu diskusi
sebagai pengalaman berbahagia, bagaimana kelatukaim sebenarnya
kelak di masyarakat.

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian-uraianatis adalah bahwa,

metode diskusi kelompok pada dasarnya adalah metedgajaran yang memiliki

karakteristik tersendiri dan dapat dipergunakanamalmemvariasikan metode
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pengajaran guru untuk membangkitkan minat beld@was Dengan minat belajar

yang meningkat maka dapat pula meningkatkan pidstigarnya.

c¢) Komponen Strategi Membimbing Diskusi

Komponen- komponen dari strategi membimbing diskedompok secara

garis besar dikemukakan oleh Usman M. Uzer (199884yaitu:

1. Memusatkan perhatian siswa pada tujuan topik disk@sranya bisa
dengan

a.
b.
C.
d.

Merumuskan tujuan dan topik yang akan dibahas pa@hdiskusi,
Mengemukakan masalas-masalah khusus,

Mencatat perubahan atau penyimpangan diskusiwjadrt, dan
Merangkum pembicaraan dalam hasil diskusi

2. Meningkatkan urusan siswa. Caranya bisa dengan:

a.

b.
c. Memberikan waktu berfikir, dan
d.

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menantanga sisntuk
berfikir,
Memberikan contoh-contoh verbal atau nonverbal ysesyai dan tepat,

Memberikan dukungan terhadap pendapat siswa dengamuh
perhatian.

3. Menyebarkan kesempatan berpartisipasi.Caranyalbrsgan:

a.

b.

C.

d.

Mencoba memancing urusan siswa yang enggan beipasdii dengan
mengarahkan pertanyaan langsung secara bijaksansalniya

“bapak/lbu yakin Nita dapat menjawab. Coba Nita”.

Mencegah terjadinya pembicaraan serentak denganbarergiliran

kepada siswa yang pendiam terlebih dahulu.

Mencegah secara bijaksana siswa yang suka memaomamobicaraan,
dan.

Mendorong siswa agar mengomentari urusan temannggdinteraksi
antar siswa dapat ditingkatkan.

4. Menutup diskusi. Hal ini dapat dilakukan dengaracar

a.

b.

C.

Membuat rangkuman diskusi dengan bantuan para .siBwalebih
efektif daripada bila rangkuman hanya dibuat séotéh guru.
Memberikan gambaran tentang tindak lanjut hasikwdis ataupun
tentang topik diskusi yang akan dating, dan.

Mengajak siswa untuk menilai proses hasil diskasinyg telah dicapai.
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7) Strategi Mengelola Kelas

a) Pengertian Strategi Mengelola Kelas
Suharsimi Arikunto (2002:67) memberikan pengerti&rategi mengelola

kelas sebagai berikut: "Suatu usaha yang dilakukaim penanggung jawab kegiatan
belajar-mengajar atau yang membantu dengan maksam dicapai kondisi yang
optimal sehingga dapat terlaksana Kkegiatan-belaj@ngajar seperti yang
diharapkan”.

Menurut Hasibun dan Moedjiono (2006:82) mengelota& merupakan
strategi guru untuk menciptakan dan memelihara ikormelajar yang optimal dan
mengembalikan ke kondisi yang optimal jika terjgdingguan, baik dengan cara
mendisiplinkan ataupun melakukan kegiatan remedial.

Sejalan dengan pendapat di atas, pengertian pémgelkelas dikemukakan
oleh Johana Kasin Lemlech yang dikutip oleh Cecgayai (1991:113) sebagai
berikut:

Usaha dari pihak guru untuk menata kehidupalas dimulai dari
perencanaan kurikulumnya, penataan prosedur danbesurbelajarnya,
pengaturan lingkungannya untuk memaksimumkan efeisiememantau
kemajuan siswa, dan mengantisipasi masalah-magahghmungkin timbul.
Berdasarkan kedua pendapat tersebut di atas, dhpatbil kesimpulan

bahwa, strategi mengelola kelas adalah strategu gurtuk menciptakan dan
mengembalikannya apabila terjadi gangguan dalarseprielajar-mengajar, yang

termasuk ke dalam hal ini misalnya penghentian kihg laku siswa yang

menyelewengkan perhatian kelas, pemberian pengirarbagi siswa yang tepat
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waktu dalam menyelesaikan tugas. Pengelolaan kgdag efektif merupakan
persyaratan mutlak bagi terjadinya proses belagmgajar yang efektif.
b) Alasan Perlunya Strategi Mengelola Kelas

Untuk menciptakan suasana yang dapat menumbuhké&ah gaelajar,
meningkakan prestasi belajar siswa dan lebih mekinkgn guru memberikan
bimbingan dan bantuan terhadap siswa dalam beldiperlukan pengorganisasian
kelas yang memadai, karena tugas guru yang utaamdadanya adalah menciptakan
suasana di dalam kelas agar terjadi interaksidretagngajar yang memotifasi siswa
untuk belajar dengan baik dan sungguh-sungguh.

Sehubungan dengan hal tersebut, Sudirman A. M (1992 mengemukakan

sebagai berikut:

Hubungan guru dengan siswa dalam proses bef@agajar merupakan
faktor yang menentukan, bagaimanapun baiknya balmstajaran,
bagaimanapun baiknya metode yang digunakan narkanhjibungan guru

dengan siswa tidak harmonis maka akan dapat mekeipthasil yang tidak
diinginkan.

Bertolak dari uraian di atas, cukup beralasan #pad®orang guru dalam
setiap proses belajar-mengajar yang dilakukannyantdit untuk menguasai dan
melaksanakan strategi mengelola kelas secarafefekti

c¢) Komponen Strategi Mengelola Kelas

Usman M. Uzer (1993:98) mengemukakan bahwa kompkoeiponen

strategi mengelola kelas dibagi menjadi dua tahaystu:

1. Strategi yang berhubungan dengan penciptaan darelipaaan kondisi
belajar yang optimal.
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Menunjukan sikap tanggap: tanggap terhadap perhakieterlibatan,
ketidakacuhan, ketidakterlibatan siswa dalam tuggas di kelas. Siswa
merasa bahwa guru hadir bersama mereka dan tahyaagamereka
perbuat. Kesan ini dapat ditunjukan dengan cara andang kelas
secara seksama, gerak mendekati, memberikan paamyatan
memberikan reaksi terhadap gangguan dan kekaceavem s

Gerak mendekati: gerak guru dalam posisi mendddetimpok kecil
atau individu menandakan kesiagaan, minat dan fi@nhguru yang
diberikan terhadap tugas dan perhatian siswa. Gerakhendaklah
dilakukan secara wajar, bukan untuk menakut-nakegingancam atau
memberi kritikan dan hubungan.

Memberi reaksi terhadap gangguan dan kekacauam,sepabila ada
siswa yang yang menimbulkan gangguan atau menyahdtgkacauan,
guru dapat memberikan reaksi dalam bentuk teguran.

Memusatkan perhatian kelompok, misalnya dengan mahtanggung
jawab siswa terhadap tugas-tugas yang telah ddregkru.
Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas. Hal inffadbungan dengan
cara guru dalam memberikan petunjuk agar jelas siagkat dalam
pelajaran sehingga tidak terjadi kebingungan padsiswa.

Menegur, misalnya menegur secara tegas dan jetagitkepada siswa
yang mengganggu serta kepada tingkah lakunya yamgimpang.

. Strategi yang berhubungan dengan pengembalian sobeéiajar yang
optimal. Strategi ini berkaitan dengan respons genhadap gangguan
siswa yang berkelanjutan dengan maksud agar gupatdaengadkan
tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi laelajang optimal.
Beberapa strategi yang dapat digunakan oleh guatalad

a.

Modifikasi tingkah laku. Guru hendaknya menganslisngkah laku
siswa yang mengalami masalah dan berusaha menasiifikgkah laku
tersebut dengan mengaplikasikan pemberian = penguatecara
sistematis.

Guru dapatn menggunakan pendekatan pemecahan masédanpok
dengan cara:

*  Memperlancar tugas-tugas

* Memelihara kegiatan-kegiatan kelompok

Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menkabuhasalah.
Guru dapat menggunakan seperangkat cara untuk maedden
tingkah laku keliru yang muncul dan berusaha unto&nemukan
pemecahannya.
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2. Konsep Prestasi Belajar

a. Pengertian Prestas Belajar

Prestasi belajar siswa tidak terlepas dari prosdajdr siswa itu sendiri,
dimana belajar merupakan suatu proses perubahghkalinlaku akibat interaksi
antara individu dengan lingkungannya. Perubahary yanadi akibat belajar sering
dinyatakan dalam bentuk prestasi belajar di sekglaihg dapat dilihat dari nilai yang
diperolehnya baik nilai harian atau nilai akhir afal raport. Hal ini sesuai dengan
Kamus besar Bahasa Indonesia (2002:787) bahwa tégredelajar adalah
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yanglsikehan oleh mata pelajaran,
lazimnya dtunjukkan dengan nilai tes atau angka gdng diberikan oleh guru”.

Pengertian prestasi belajar menurut Abin Syamsu@fifi0:54), adalah:

kecakapan nyata atastual ability yang menunjukkan kepada aspek

kecakapan yang segera dapat didemonstrasikan diasekarang juga karena

merupakan hasil belajar yang bersangkutan denganlz@han, dan dalam hal

tertentu yang telah dijalaninya.

Nana Syaudih (2007:124) mengemukakan definisi asedielajar sebagai
berikut:

“Segala perilaku yang dimiliki siswa sebiaghibat dari proses belajar
yang telah ditempuhnya, meliputi semua akibat geidses belajar yang
berlangsung di sekolah atau di luar sekolah, yasgifat kognitif, afektif,
maupun psikomotorik yang disengaja maupun tida&rdjaja.”

Pendapat lain tentang prestasi belajar, Djamard&®94(19) berpendapat

“prestasi belajar adalah suatu gambaran dari psagnakemampuan para peserta

didik sebagaimana yang telah ditetapkan oleh quelfjaran tertentu”.
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Prestasi belajar menurut Abdul Azis Wahab (2007:8®rupakan hasil
belajar yang juga merupakan hasil kerjasama agtaxadan siswa. Sedangkan Yaya
Sunarya (2004: 80) mengemukakan prestasi belajar

sebagai kecakapan nyata dari seseorang yang ddjpett dlari tingkat

penguasaanya terhadap berbagai materi di sekoledstaBi belajar ini

merupakan hasil belajar yang dapat berwujud pehgeta sikap-sikap, dan
keterampilan. Di sekolah, wujud prestasi belajarydiakan dalam bentuk
angka rapor.

Nilai pada rapor dapat menunjukkan kedudukan gsebelajar seorang anak
dalam kelas. Ada beberapa indikator yang tertuaignad rapor, yaitu nilai tiap-tiap
mata pelajaran, nilai rata-rata kelas, dan rankatey peringkat. Menurut Yaya
Sunarya (2004:80), dari indikator-indikator terdgebkedudukan prestasi belajar
seorang anak dapat dilihat.

Sedangkan Mulyono (2003: 37) mengemukakan bahwsil“balajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui tagidelajar’. Selain itu,
Kingsley (Sujana, 2004: 22) menyatakan "hasil laelajibagi menjadi tiga macam
yaitu: keterampilan dan kebiasaan, pengetahuapelagertian, sikap dan cita-cita”.

Maehr (Sumadi Suryabrata, 1998:45), mengemukakamgepgan serta
karakteristik prestasi belajar sebagai berikut:

1. Prestasi belajar, merupakan suatu perubahan pewiakg dapat diukur,
atau mengukur perubahan tingkah laku tersebut ddptnakan tes
prestasi belajar.

2. Prestasi belajar menunjukkan kepada individu selpsgaaku

3. Prestasi belajar dapat dievaluasi tinggi rendahbgi& berdasarkan atas
kriteria yang ditetapkan terlebih dahulu atau yatigtapkan menurut
standar yang dicapai oleh kelompok

4. Prestasi belajar, menunjukkan kepada hasil dariakeag yang dilakukan
secara sengaja.
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Prestasi belajar dalam bidang pendidikan, khususiafam proses belajar
mengajar mempunyai beberapa fungsi. Seperti yanggllapkan oleh W. S Wingkel
(1998:87), yaitu:

a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas danntiadif pengetahuan

yang telah dikuasi anak didik.

b. Prestasi belajar sebagai lambang pemusatan hasnghkahuan.

c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalanasigendidikan.

d. Prestasi belajar sebagai ndkator intern dan ekstarnsituasi institusi

pendidikan.

e. Prestasi belajar dapat dijadikan indkator terhadi@ya serap kecerdasan

anak didik.

Dari beberapa pendapat ahli mengenai definisi @seselajar, dapat penulis
simpulkan bahwa prestasi belajar merupakan tinglemblehan atau hasil belajar
siswa setelah menjalani suatu periode proses bela@alam kelas yang diperoleh
berdasarkan penilaian guru dan penilaian hasil yeasg telah dibakukan yang
dinyatakan dalam bentuk nilai.

b. Indikator Prestasi Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dicapaiasgalam suatu periode
tertentu yang ditunjukkan dalam bentuk angka attai yang telah dipelajari. Hasil
belajar yang diperoleh siswa tentunya melalui stethap yaitu proses belajar. Hasil
belajar erat kaitannya dengan proses belajar kajigaaproses belajar berjalan
dengan baik maka hasil yang dicapainyapun akan. bd&dberhasilan didalam

pembelajaran akan mempengaruhi prestasi belajarninDa (2003: 79)

"mutu/keberhasilan pendidikan itu dilihat dari tigesi yaitu prestasi, suasana, dan
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ekonomi”. Prestasi belajar itu sendiri pada hakikat adalah hasil belajar dari
individu yang ditunjukkan melalui perilaku, ketenaifan, dan pengetahuan.

Gagne (Hasibuan, 2000: 5) mengemukakan terdapaa lk@mampuan
manusia yang merupakan hasil belajar. Kelima keniampersebut disesuaikan
dengan kondisi-kondisi belajar yang sesuai dengpran-tujuan belajar yang ingin
dicapai. Kelima kemampuan hasil belajar tersebtéranai :

1) Keterampilan intelektual (yang merupakan hasil jaeléerpenting dari

sistem lingkungan skolastik).

2) Strategi kognitif, mengatur "cara belajar’ dan berfseseorang didalam

arti seluas-luasnya, termasuk kemampuan memecahisalah.

3) Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informagan fakta.

Kemampuan ini umumnya dikenal dan tidak jarang.

4) Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolahasatlain keterampilan

menulis, mengetik, menggunakan jangka dan sebamainy

5) Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah sertasités emosional yang

dimiliki seseorang, sebagaimana dapat disimpulkam kiecenderungan
bertingkah laku terhadap orang, barang atau kejadia

Berbeda dengan Hasibuan, Bloom (Arikunto, 2002:) 1 Ienyebutkan ada
tiga kawasan perilaku sebagai hasil belajar yadnah kognitif, afektif, dan
psikomotor”. Untuk ranah kognitif berkenaan dengeemguasaan intelektual yang
terbagi menjadi kognitif tingkat rendah yang meligngatan da pemahaman serta
kognitif tingkat tinggi yang meliputi analisis, $&sis, penerapan dan evaluasi. Ranah

afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Sedangkaah psikomotor berkenaan

dengan kemampuan/keterampilan bertindak.
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Ranah/Jenisprestas |

Indikator

Cara Evaluasi

Ranah Cipta (K ognitif)

Dapat menunjukkan, dapal[es lisan, tertulis, da
Pengamatan membandingkan, dan dapaobservasi, '
menghubungkan. '
Dapat menyebutkan, dapafes lisan, tertulis, da
Ingatan , : .
menunjukkan kembali. observasi.
Dapat menjelaskan  dap .
Pemahaman mendefinisikan dengan Iise?r{;tsulishsan dan te
sendiri. '
Dapat memberikan contoh,
Penerapan dapat menggunakan secarBes tertulis.
tepat.
Analisis - (pemeriksaanDapat menguraikan, dap .
dan pemilihan caramengklasifikasikan/memilah- aji-es 'Fertulls, Aal
y ) pemberian tugas.
teliti) milah.
Dapat menghubungkan, dapat
Sintesis (membuatmenylmpulkan, CEQ Ola‘patl'es tertulis  dan

paduan baru dan utuh

menggeneralisasikan
(membuat prinsip umum)Te
tertulis dan pemberian tugas.

Sr)emberian tugas.

Ranah Rasa (Afektif)

Menunjukkan sikap menerim

2}

: . . I'Tes tertulis, tes skala
Penerimaan dan menunjukkan sikap i y
menolak. sikap, dan observasi.
Kesediaan Tes skala sikap,
Sambutan . n pemberian tugas, dan
berpartisipasi/terlibat. )
observasi.
. 4 Menganggap penting darmes skala  sikap,
g%rr(?s;f;' ai) (P§* bermanfaat, menganggap indgbemberian tugas, dan
gharg dan harmonis, dan mengagumaobservasi.
Tes skala sikap,
Pemberian tugas
ekspresif (yang
Internalisasi Mengakui dan meyakini, damenyatakan sikap dan
(pendalaman) mengingkari. proyektif dan yang
menyatakan

pemikiran/ramalan),

dan observasi.
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Melembagakan atauPemberian tugas
Karakteristik meniadakan, dan menjelmakaakspresif dar
(Penghayatan) dalam pribadi dan prilakuproyektif, dan
sehari-hari. observasi.

Ranah Psikomotor

Mengkoordinasikan gerak

mata, tangan, kaki dan angg( Observasi dan tes

Keterampilan bergeraJk )
: tt"f‘ndakan.
tubuh lainnya.

dan bertindak.

Kecakapan  ekspresiMengucapkan, dan membuafes lisan, observasi
verbal dan non verbal | mimik dan gerak jasmani dan tes tindakan.

Sumber : Muhibbin Syah, (2002: 151-152), Psikogndidikan suatu Pendekatan Baru.
Bandung. Rosda Karya.
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulakan bamestasi belajar yang
dapat dilihat dari penguasaan hasil belajar olstwaidapat dilihat dari perilakunya,
baik perilaku dalam penguasaan pengetahuan, kqtéagmmotorik, maupun

keterampilan.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar yang dicapai oleh seorang indiméuoupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang saling mempengaruhcar&e umum faktor-faktor
tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua faktatuyfaktor dari dalam diri siswa
(faktor internal) dan faktor yang berasal dari Idati siswa (faktor eksternal). Seperti
yang dikemukakan oleh Slameto (1995:56) bahwa: t6fataktor yang

mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu fakti@rindan faktor ekstern”.
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Senada dengan Slameto, Abin Syamsuddin (2000: Igg¢heapat bahwa:

faktor yang mempengaruhi prestasi belajaraiadalah faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yang mempengahdiajar tersebut adalah
berbagai karakteristik yang dimiliki siswa yang rgkim dapat memperlancar
atau menghambat siswa dalam mengikuti proses betegagajar diantaranya
ialah kecerdasan, bakat, minat, emosi, motivaslarsgkan yang termasuk
faktor eksternal adalah masukan instrumerftastrumental input), yaitu
kualifikasi serta kelengkapan belajar, yang teraligis guru, metode mengajar,
bahan pengajaran, damvironmental input yang terdiri atas lingkungan
sosial, fisik, dan budaya

Sementara Dharma (1991: 46) memberikan kritaitaria yang digunakan

dalam pengukuran prestasi yaitu :

1) Pengukuran kuantitatif, yaitu melibatkan perhitumggaluaran dari proses
atau pelaksanaan kegiatan. Hal ini berkaitan dersgah jumlah yang
dihasilkan.

2) Pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan penguku”tingkat
kepuasaan” yaitu seberapa baik menyelesaikannylainHdalam bentuk
keluaran.

3) Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khuatspéngukuran
kuantitatif yang menentukan ketepatan penyelesaiatu kegiatan.

Sumadi Suryabrata (1998:233-238) mengemukakan riddtor yang

mempengaruhi prestasi belajar sangat bermacam-ma¢amun secara garis besar,
faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi duamgén, yaitu:

a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswangaerdiri dari faktor non
sosial dan faktor sosial.

b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswang terdiri dari faktor
fisiologis dan faktor psikologis.

1) Faktor-faktor non sosial dalam belajar
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosilh gedung sekolah dan

letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dtakhya, alat-alat belajar, keadaan

cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Fé&kkoor ini dipandang turut
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menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa (bhihi Syah, 2002:138). Seluruh
faktor non sosial tersebut harus diatur sedemikiparsehingga dapat membantu
(menguntungkan) proses belajar secara maksimal

Letak sekolah atau tempat belajar misalnya, hemdakidak berada di
tempat yang bising. Bangunan sekolah itu sendimisheemenuhi syarat-syarat yang
telah ditentukan dalam ilmu kesehatan sekolah. Riamipada alat-alat pelajaran
harus sedapat mungkin diusahakan untuk memenuhratsypgarat menurut
pertimbangan didaktis, psikologis dan pendagogis.

Berkaitan dengan pengaruh pilihan waktu yang diganaiswa untuk belajar
terhadap prestasi belajar siswa, Muhabbin Syah2(20) menyatakan bahwa bukan
pilihan waktu yang penting dalam belajar, melainkasiapan sistem memori siswa
dalam menyerap, mengelola, dan menyimpan item-itéatmasi dan pengetahuan
yang dipelajari siswa tersebut.

2) Faktor-faktor sosial dalam belajar

Menurut Ngalim Purwanto (2004:102), faktor-faktorosgl = yang
mempengaruhi proses belajar siswa antara lain ladaktor keluarga atau keadaan
rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, lingkudgarkesempatan yang tersedia,
dan motivasi sosial.

Faktor sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiéelajar ialah faktor
keluarga, keadaan keluarga, dan demografi kelugetek rumah), semuanya dapat
memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiskajar dan hasil belajar yang

dicapai oleh siswa (Muhibbin Syah, 2002:138)
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Dalam belajar di sekolah, faktor guru dan cara ragagya merupakan faktor
yang penting dalam menentukan keberhasilan betigara. Sikap dan kepribadian
guru, tingkat pengetahuan yang dimiliki guru, daarac guru menngajarkan
pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya turutenmtakan bagaimana hasil
belajar dapat dicapai anak.

Kondisi sosial dalam kelas banyak sekali pengarahieshadap proses belajar
yang sedang berjalan di kelas itu. Siswa yang megaurasa rendah diri atau
sedang mengalami tekanan-tekanan batin, akan diasirdar kelompok. Akibatnya
akan semakin parah masalahnya dan akan menggaetmarbya. Apalagi jika ia
menjadi malas untuk masuk sekolah karena di sekwmlahgalami perlakuan yang
kurang menyenangkan dari teman-temannya (Slam8&5:47). Dengan demikian
sangat diperlukan upaya untuk menciptakan relasg yeik antar siswa agar dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap belsgares

Interaksi anak dengan orang lain di sekitarnya dagamunculkan motivasi
belajar dalam diri anak. Motivasi yang diperolelakadari lingkungan sosialnya pada
umumnya diterima anak tidak dengan sengaja bahkamgkm anak tidak
menyadarinya. Oleh karena itu lingkungan sosial adian anak tinggal dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapadkayana lingkungan sosial yang
mendukung proses belajar dapat menumbuhkan motedejar pada diri anak dan
dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar

3) Faktor-faktor fisiologis dalam belajar
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Faktor-faktor dalam belajar dibedakan menjadi duecam, yaitu keadaan
jasmani pada umumny dan keadaan fungsi-fungsildigi® tertentu yang meliputi
pancaindera.

Muhibbin Syah (2002:132-133) menjelaskan bahwa lgdbngnum jasmani
dan tegangan otot yang menandai tingkat kebugamganergan tubuh dan sendi-
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensisé&va dalam mengikuti
pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apal&g disertai pusing-pusing
kepala, dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kfgisehingga materi yang
dipelajari kurang berbekas atau bahkan tidak bashek

Selain kondisi umum jasmani siswa, kondisi orgagaarkhusus siswa, yaitu
pancaindera, terutama pendengaran dan penglihatangat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pemgget yang disajikan dalam
kelas. Daya pendengaran dan penglihatan yang reakiatm menyulitkarsensory
register dalam menyerap item-item informasi yang bersifangedan citra. Akibat
negatif dari kesulitan tersebut adalah terhambainj@mation processing yang
dilakukan oleh sistem memori siswa.

Oleh karena itu menjadi kewajiban bagi setiap pdikdintuk menjaga agar
pancaindera anak didiknya dapat berfungsi dengin ik penjagaan yang bersifat
kuratif maupun yang bersifat preventif, sepertiainga adanya pemeriksaan dokter
secara periodik, penyediaan alat-alat pelajarata g@rlengkapan yang memenuhi
syarat, dan penempatan murid-murid secara baikldskpada sekolah-sekolah), dan

sebagainya.
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4) Faktor-faktor psikologis dalam belajar
Slameto (1995:55) menyebutkan sekurang-kurangngata@dh faktor yang

tergolong ke dalam faktor psikologis yang mempeugabelajar. Faktor itu adalah
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kemgéen dan kelelahan.
a. Intelegensi

Intelegensi memiliki pengaruh yang sangat besdrat&ap kemajuan belajar.
Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyaidingkelegensi yang tinggi akan
lebih berhasil daripada siswa yang mempunyai tihngktelegensi yang rendah.
Namun, siswa yang berintelegensi tinggi belum té@xhasil dalam belajarnya. Hal
ini disebabkan karena belajar adalah suatu proaeg kompleks dengan banyak
faktor yang mempengaruhinya. Sedangkan intelegeasyalah salah satu faktor
diantara faktor lain.
b. Perhatian

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertingwiajitupun semata-mata tertuju
pada suatu obyek atau sekumpulan obyek. Untuk nretebehasil belajar yang baik,
siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan ggedpjarinya. Jika bahan
pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka tlatbkebosanan sehingga ia tidak
menyukai lagi belajar.
c. Minat

Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap beldgabila bahan pelajaran
yang dipelajarinya tidak sesuai dengan minat sismaya tidak akan belajar dengan

sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik bagif8iawa merasa segan untuk
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belajar, siswa tidak memperoleh kepuasan dari gralajtersebut. Bahan pelajaran
yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajarh diisimpan karena minat
menambah kegiatan belajar.
d. Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuatdtu akan terealisasi
menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar ataatib. Bakat memiliki
pengaruh terhadap proses belajar. Jika bahan yipetpjdri siswa sesuai dengan
bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karenaeingang belajar dan tentunya
selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajar.
e. Motivasi Siswa

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaittivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hdan keadaan yang berasal dari
dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnydako&an tindakan belajar.
Termasuk ke dalam motivasi intrinsik siswa adalalfapaan menyenangi materi dan
kebutuhannya terhadap mater tersebut, misalny& wetiidupan masa depan siswa
yang bersangkutan. Motivasi ektrinsik adalah hal kkeadaan yang datang dari luar
individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukegiatan belajar. Contoh-
contoh dari motivasi ekstrinsik siswa adalah pugkam hadiah, peraturan atau tata
tertib sekolah, suri teladan dari orang tua danu.gltekurangan atau ketiadaan
motivasi baik yang bersifat internal maupun yangrsiet eksternal akan
menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam ukelalproses pembelajaran

materi-materi pelajaran baik di sekolah maupurnudiah.
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f. Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalanmnpenhan seseorang, dimana
alat-alat tubuhnya telah siap untuk melakukan kagak baru. Misalnya anak dengan
kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengajajanya untuk menulis, dengan
otaknya sudah siap untuk berpikir abstrak, dan-lEem Namun, anak yang telah
matang belum dapat melaksanakan kecakapannya selbelajar. Jadi, kemajuan
baru untuk memiliki kecakapan tergantung dari kemgan dan belajar.
g. Kelelahan

Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjdelaha@n jasmani dan
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat paaaah lunglainya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelabamani disebabkan karena
terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran dndalbuh, sehingga darah tidak
atau kurang lancer pada bagian-bagian tertenteldteln rohani dapat dilihat dengan
adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dangda untuk menghasilkan
sesuatu menjadi hilang. Kelelahan ini sangat tgpaga bagian kepala yang ditandai
dengan rasa pusing sehingga sulit untuk berkorenseolah-olah otak kehabisan
daya untuk bekerja. Kelelahan rohani dapat terjidi terus menerus memikirkan
masalah yang dianggap berat tanpa istirahat, meaghdal-hal yang selalu sama
atau konstan tanpa ada variasi, dean mengerjalaiatsekarena terpaksa dan tidak
sesuai dengan bakat, minat, dan perhatiannya.

Sumadi Suryabrata (1998:236) menyatakan bahwa rfgddikologis yang

paling utama untuk diperhatikan dalam prestasij@etaalah faktor yang mendorong
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aktifitas belajar itu, sesuatu yang merupakan alaslakukannya perbuatan belajar
itu. Adapun hal-hal yang mendorong seseorang umeldjar tersebut dinyatakan oleh
Arden N. Frandson (Sumadi Suryabrata, 1998:236-28Fagai berikut:

1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dugang lebih luas.

2) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia ka@mgnan untuk

selalu maju.

3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dam@raa, guru, dan

teman-teman.

4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yahg dengan usaha

yang baru, baik dengan kooperasi maupun dengan&snp

5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman biEngoasai

pelajaran.

6) Adanya ganjaran dan hukuman sebagai akhir daripaidgar.

Sedangkan menurut Maslow (Sumadi Suryabrata, 1998:2notif-motif
pendorong prestasi belajar pada diri siswa adadginméah kebutuhan-kebutuhan.
Diantaranya: (a) kebutuhan fisik, (b) kebutuhan nakasa aman, bebas dari
kekhawatiran, (c) kebutuhan akan kecintaan danrpeaan dalam hubungan dengan
orang lain, (d) kebutuhan untuk medapatkan keh@medari masyarakat, (e) sesuai
dengan sifat untuk mengemukakan atau mengetengalikan

Seluruh kebutuhan tersebut menurut Maslow merupp&adorong bagi anak
untuk melakukan kegiatan belajar sehingga mendaasilprestasi yang baik.
Kebutuhan-kebutuhan itu sendiri bersifat kompleidak terlepas satu sama lain.
Artinya, seseorang tidak hanya memerlukan pementgrthadap satu kebutuhan saja
melainkan memerlukan pemenuhan terhadap seluruhutdedn tersebut.

Terpenuhinya kebutuhan yang satu memungkinkan utdrgenuhinya kebutuhan

yang lain. Misalnya pemenuhan kebutuhan fisik megkinkan untuk terpenuhinya
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pula kebutuhan akan rasa aman. Perasaan aman kemdapat menumbuhkan
kecintaan dan penerimaan dalam hubungan dengag taensehingga kebutuhan
akan cinta dan penerimaan menjadi terpenuhi.

Siswa yang merasakan adanya kebutuhan-kebutuhsebteérdi atas, akan
memacu dirinya untuk belajar, agar kebutuhan-kétartutu dapat terpenuhi. Karena
hanya dengan belajar kebutuhan tersebut dapantérpeMisalnya, untuk memenuhi
kebutuhan akan rasa aman dalam kehidupan akad®aks, siswa harus menguasai
pelajaran. Penguasaan terhadap materi pelajarsebtgrhanya dapat diperolehnya
dengan cara belajar.

Selain kebutuhan-kebutuhan yang bersifat komplekdad, suatu pendorong
yang biasanya memiliki pengaruh yang besar pulandgiroses belajar siswa adalah
cita-cita. Cita-cita merupakan pusat dari bermaozwcam kebutuhan, artinya
kebutuhan-kebutuhan biasanya disentralisasikanekitas cita-cita itu, sehingga
dorongan tersebut mampu memobilisasikan energiigpsiktuk belajar. Namun,
siswa yang masih sangat muda biasanya belum benar-mmenyadari cita-cita yang
sebenarnya. Oleh karena tu, mereka perlu dibudikamn-tujuan sementara agar
menjadi motif atau pendorong yang cukup kuat beaggs belajar siswa.

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Djuwairiya@A®B) faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar dapat dibedaekamadi dua golongan yaitu
"Faktor yang ada pada diri sendiri yang kita sd¢ktor individu dan faktor yang ada

pada luar individu yang kita sebut dengan fakteiad
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Lebih jauh M. D. Dahlan (1979:8-9) mengemukakan nenfaktor yang
mempengaruhi prestasi belajar, yaitu (1) faktowajg2) faktor intelektual guru dan
siswa, (3) faktor guru, (4) faktor keluarga sisv@), faktor lingkungan, (6) faktor
pendorong lain.

Untuk lebih jelas, hal ini dapat dilihat pada gam®d  berikut ini:

1. Faktor Siswa
» Kematangan mental dan

intelektual 2.Faktor Intelektual 3. Faktor Guru
* Kematangan fisik dan Guru dan Siswa * Penguasaan bahan dan
keterampilan * Kogpnitif pemahaman siswa
petkomotork - * Afeksi * Gerak dan gaya guru
* Faktor-faktor Psikologis « Psikomotorik _ g y'g
(Minat, motif, sikap, * Faktor Psikologis
nilai- nilai, ekspresi, (Minat, motif, sikap,
emosional) nilai-nilai, ekspresi,
« Kesehatan,konsep emosional)
tentang diri.
Pengamatan, situasi,

jenis kelamin

4. Faktor Keluarga

Siswa . 5. Faktor
» Besarnya keluarga I;r;i? Llln'gkungan
o Struktur, sikap —> «— | *+ Fisik
» Cobeciveness * Perlengkapan

kepemimpinannya

6. Faktor Pendorong Lain

» Kondisi siswa sebelumnya

» Kondisi sekolah, rumah, tetangga
» Kebudayaan, petugas sekolah

» Harapan masyarakat, administrasi sekolah

Gambar 2.1
Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Prestasi Belajar
(M. D. Dahlan, 1979:8-9)
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a. Faktor Siswa

1)

2)

3)

4)

Kematangan mental dan intelektual, ialah kemampgisama secara intelektual
(minimal dengan IQ yang normal), yaitu dengan k#psdntelektual yang
cukup setiap siswa pasti akan mampu mencerna bpk&jaran yang
diberkan oleh gurunya dan kemampuan siswa secarataineyaitu
kemampuan siswa dalam menyesuaikan dirinya denganrgaupun teman-
temannyan sehingga siswa akan merasa nyaman dandaisen mengikuti
pembelajaran.

Kematangan fisik dan keterampilan pskomotorik, hdligik yang sehat dan
normal dengan kondisi fisik seperti ini tidak marutkemungkinan siswa
akan mampu mengoptimalisasikan kesehatan fisikelbets dalam benuk
keterampilan psikomotorik sehingga mampu berkirigadif

Prestasi belajar dipengaruhi faktor psikologisingé faktor yang terdapat di
dalam diri siswa diantaranya terdiri dari minat, osim sikap, nila-nilai,
ekspresi, dan lain-laian, merupakan faktor yanggaarpenting, karena
prestasi belajar siswa yang optimal akan didukute oninat, motivasi,
emosi, ekspresi dan faktor psikologis lainnya.

Prestasi belajar yang optimal ditunjang oleh kesghgang baik, percaya diri,
pengamatan yang tajam, situasi yang aman dan nyaseda prestasi belajar
juga dipengaruhi oleh jenis kelamin perempuan meyaiupola berpikir

yang berbeda dengan pola berpikir anak laki-lalal tdrsebut terjadi karena
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bobot permasalahan dan pemacahan masalah yancpapiiHadi-laki lebih

berat daripada perempuan.

b. Faktor Interaksi Guru dan Siswa

1)

2)

3)

Interaksi guru dengan siswa secara kognitif artikgenunikasi antara siswa
dan guru akan mengembangkan pola berpikir siswandahencerna suatu
pelajaran melalui kata-kata yang mengandung makna.

Interaksi guru dengan siswa secara afeksi artinygeraksi tersebut

menciptakan suatu yang merupakan perasaan salimgoubeghkan dalam

pemenuhan kebutuhan belajar.

Interaksi antara guru dan siswa secara psikomotoakgandung arti bahwa
interaksi ini diwujudkan dalam bentuk tindakan yangmpunyai nilai positif

seperti tindakan guru yang membetulkan sesuatu gafah kepada siswa,

siswa menanyakan soal yang kurang dimengerti,aladdin.

c. Faktor Guru

1)

2)

Penggunaan bahan pelajaran dan pemahaman siswayaarsebelum
pembelajaran berlangsung seorang guru harus sisggng(msai bahan
pelajaran yang akan diajarkan), guru juga harus ppamemahami siswa
yang unik serta memahami perkembangannya sec&@qigs.

Gerak dan gaya guru dalam memberikan bahan peagaja di muka kelas
seyogyanya tidak berlebihn dalam bergerak dan pararena gerak dan

gaya tersebut mempengaruhi perhatian siswa patiamada pelajaran.
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3) Faktor psikologis guru artinya bahwa guru yang meamyai tujuan
menjadikan siswanya mendapat prestasi yang opékaal mempunyai faktor
psikologis yang baik pula, karena faktor ini sang@&nentukan keberhasilan
seorang guru dalam mengayomi siswanya. Yang telniadtior psikologis
diantaranya minat guru untuk mengajar, motif gunituk menjadikan
siswanya yang berhasil, sikap yang terpuji serfaatditiru dan jadi cermin
untuk siswanya, ekspresi emosional yang tenangbéssemangat sehingga
siswa senang belajar.

4) Guru mempunyai badan sehat tidak menutup kemungldakan terkuasainya
bahan pengajaran, guru harus percaya diri akan rkpoennya, sehingga
mampu menguasai kelas dan siswa, pengamatan pada siang jeli
merupakan kemampuan yang harus dimiliki, guru heresberikan perilaku
yang cantik sehingga memberikan kesan pertamary@amgenangkan

d. Faktor Keluarga Siswa

1) Besar kecilnya keluarga siswa artinya kondisi kejagesar dan kecil sangat
mempengaruhi kondisi siswa itu sendiri, baik mdsat@aupun konsep dirinya
juga masalah ekonomi.

2) Struktur dan sikap keluarga yaitu kelengkapan kgluserta sikap orang tua
dan orang dewasa yang lainnya yang memberikan paatiangan hidup dan
perilaku siswa, sehingga sikap dan kelengkapan akgdu sangat

mempengaruhi siswa pada waktu mengikuti pelajaran.
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3) Kekobesivan serta kepemimpinan keluarga artinyarikettan kekeluargaan
dan wibawa keluarga. Keeratan dalam keluarga aka@mbmarikan
kenyamanan dan sosialisasi yang baik bagi peny@ssg&wa di sekolah serta
menentukan pembentukan pribadi siswa, karena kepmmpdalam
berkomunikasi berawal dari keluarga.

e. Faktor Lingkungan

1) Faktor lingkungan fisik yang terdiri dari keadaangkungan sekolah dan
rumah yang bersih dan nyaman serta tidak rbut samgenentukan
kenyamanan siswa pada waktu belajar.

2) Perlengkapan belajar yaitu sarana dan prasarargaibsiang terdiri dari
(hardware dan software) seperti diantaranya bangunan sekolah besertajsiny
perlengkapan bahan untuik belajar, serta admisistekolah, dll.

f. Faktor Pendorong Lain

1) Kondisi siswa sebelumnya, yaitu kondisi siswa sainehda di sekolah seperti
diantaranya dengan kondisi terdapat siswa yanghsud@ngetahui, yang
belum mengetahui bahkan yang tidak mengetahui s&kai mengenai apa
yang akan dipelajari, terdapat siswa yang teramdplam berkarya dan
terdapat pula siswa yang belum kreatif, dll.

2) Rumah, tetangga, kebudayaan, dan harapan masyanagatpakan faktor
dluar siswa. Karena motivasi, motif, konsep diswsa dapat terbentuk dari

faktor rumah, tetangga, kebudayaan dan harapanamaksy. Faktor tersebut
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akan mempengaruhi siswa dalam menentukan prestkgaimya. Meskipun
terkadang berpengaruh sangat tinggi kepada siswa.

3) Kondisi petugas dan administrasi sekolah merupd&ktor eksternal yang
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar. Kondikolash yang aman,
nyaman, tidak rebut merupakan kondisi yang paliregk bbagi siswa,
ditunjang oleh petugas yang kooperatif sehinggalteikerjasama yang sehat
antara siswa dengan petugas administrasi yang dmikbenar juga tidak
menyulitkan siswa sehingga tidak terjadi kekelirimmtara pihak sekolah

dengan siswa.

3. Pengaruh Strategi Mengajar Guru Terhadap Prestas Belajar Siswa

Usaha mencerdaskan bangsa, peningkatan pendagagter@aga manusia
dalam pembangunan, serta semua usaha nasionalditajukan untuk pencapaian
tujuan pembangunan nasional membutuhkan manusig tedidik dan terlatih.
Rendahnya prestasi yang dihasilkan oleh murid ndenjggas seorang guru untuk
mengabdikan dirinya agar tujuan pembangunan nddiencapai.

Guru sebagai tenaga pendidik merupakan faktor y@erging yang dapat
mempengaruhi pencapaian prestasi yang baik olaasBSeperti yang dikemukakan
oleh John Winkel Santrock (2007:530) mengenai fafdktor yang mempengaruhi
prestasi belajar, diantaranya:

1. Faktor yang ada pada siswa:
a. Taraf intelegensi

b. Bakat khusus
c. Taraf pengetahuan yang dimiliki
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Taraf kemampuan berbahasa
Taraf organisasi kognitif
Motivasi

Kepribadian

Perasaan

Sikap

Minat

Konsep diri

Kondisi fisik dan psikis

2. Faktor faktor yang ada pada keluarga:

a.

b.

Hubungan antara orangtua
Hubungan orangtua dengan anak

c. Jenis pola asuh

d.

Keadaan sosial ekonomi keluarga

3. Faktor-faktor yang ada pada lingkungan sekolah:

a.

~0ooyT

g.

Guru: kepribadian, sikap guru terhadap siswa, &etpilan didaktik dan
gaya mengajar.

Kurikulum

Organisasi sekolah

Sistem sosial di sekolah

Keadaan fisik sekolah dan fasilitas pendidikan

Hubungan sekolah dengan orangtua

Lokasi sekolah

4. Faktor-faktor yang ada pada lingkungan sosial @kolah yang lebih luas:

a.

b.

Keadaan sosial, politik, dan ekonomi
Keadaan fisik, cuaca, dan iklim.

Dari pendapat John Winkel Santrock di atas, terdf@b#or-faktor guru, yaitu

kepribadian, sikap guru terhadap siswa, keterammlldaktik dan gaya mengajar

yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswah ljelas, dikemukakan kembali

oleh John W. Santrock (2007:7):

“Guru harus menguasai beragam perspektif di@tegi, dan harus bisa

mengaplikasikannya secara fleksibel, karena gumg yefektif menguasai
materi pelajaran dan keahlian atau keterampilangajan yang baik. Guru
yang efektif memiliki strategi mengajar yang badgndlidukung oleh metode
penetapan tujuan, merancang pengajaran, dan marajestas agar prestasi
belajar siswa menjadi baik.”
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Didukung lagi dengan pendapat Reni Akbar (2004:181)

“Dalam proses belajar di sekolah, faktor gwlan cara mengajarnya
merupakan faktor yang penting dalam menentukanrkabgan belajar siswa.

Sikap dan kepribadian guru, tingkat pengetahuagy g#miliki guru, dan cara

guru mengajarkan pengetahuan itu kepada anak galikaorut menentukan

bagaimana hasil belajar dapat dicapai anak.”

Seperti yang diungkapkan oleh Ngalim Purwanto (2002), faktor-faktor
sosial yang mempengaruhi proses belajar siswaraaldtia: faktor keluarga/keadaan
rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, lingkudgarkesempatan yang tersedia,
serta motivasi sosial.

Pelaksanaan proses belajar mengajar yang tepalumed@a mengajar guru
akan menghasilkan prestasi yang baik bagi siswnbhal ini, guru harus memiliki
strategi mengajar yang tepat, yang dapat meng&kibapelajaran dapat menjadi
mudah diserap dan dipahami oleh siswa, yang padarngl nanti akan
menghasilkan prestasi yang baik pula. Seperti yakgmukakan oleh Djamarah dan
Zain (2006:84) di dalam proses belajar mengajarn dparus memiliki strategi agar
siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, ommgena pada tujuan yang
diharapkan.

Maka disinilah letak pengaruh antara strategi m@ngpuru terhadap prestasi

belajar siswa yang terletak pada faktor-faktor yamgmpengaruhi prestasi belajar

siswa.
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B. Kerangka Pemikiran

Pendidikan merupakan faktor yang penting bagi kearaguatu bangsa yang
berbudaya dan memegang peranan penting dalam upsmabangun aspek
kehidupan. Usaha mencerdaskan bangsa, peninglatdayagunaan tenaga manusia
dalam pembangunan, serta semua usaha nasionalditajukan untuk pencapaian
tujuan pembangunan nasional membutuhkan manusgatgettidik dan terlatih.

Rendahnya prestasi belajar yang dihasilkan olehlidmumenjadi tugas
seorang guru untuk mengabdikan dirinya agar tupganbangunan nasional tercapai.
Yaya Sunarya (1999:80) mengemukakan pengertiantagredelajar sebagai
kecakapan nyata dari seseorang yang dapat diliaat tohgkat penguasaannya
terhadap berbagai materi pelajaran di sekolah.

Menurut John W. Santrock (2007:7):

“Guru harus menguasai beragam perspektif dategi, dan harus bisa
mengaplikasikannya secara fleksibel, karena gumg yefektif menguasai
materi pelajaran dan keahlian atau keterampilangajan yang baik. Guru
yang efektif memiliki strategi mengajar yang badgndlidukung oleh metode
penetapan tujuan, merancang pengajaran, dan mamajestas agar prestasi
belajar siswa menjadi baik.”

Hal senada diungkapkan oleh Djamarah dan Zain 63@:

“Di dalam proses belajar mengajar, guru hamemiliki strategi agar siswa
dapat belajar secara efektif dan efisien, dan megeada tujuan yang
diharapkan. Kegiatan belajar mengajar yang melahirkteraksi unsur-unsur
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangkecapai tujuan
pengajaran.”

Di dukung lagi dengan pendapat Reni Akbar (2004181

“Dalam proses belajar di sekolah, faktor gwlan cara mengajarnya
merupakan faktor yang penting dalam menentukanrkabgan belajar siswa.
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Sikap dan kepribadian guru, tingkat pengetahuagy g#miliki guru, dan cara
guru mengajarkan pengetahuan itu kepada anak galikorut menentukan
bagaimana hasil belajar dapat dicapai anak.”

Usman M. Uzer (1993:83) mendefinisikan strategi gagar sebagai
keterampilan-keterampilan tertentu yang telah dkiuiguru dan dilakukan secara
berulang-ulang, sehingga merupakan pola perilakungajar yang bertujuan
membantu siswa untuk mencapai tujuan pengajaran.

John Winkel Santrock (2007:530) mengemukakan fafltktior yang
mempengaruhi prestasi belajar, diantaranya:

1. Faktor yang ada pada siswa:
Taraf intelegensi
Bakat khusus
Taraf pengetahuan yang dimiliki
Taraf kemampuan berbahasa
Taraf organisasi kognitif
Motivasi
Kepribadian
Perasaan
Sikap
Minat
Konsep diri
I.  Kondisi fisik dan psikis
2. Faktor-faktor yang ada pada keluarga:
a. Hubungan antara orangtua
b.  Hubungan orangtua dengan anak
c. Jenis pola asuh
d. Keadaan sosial ekonomi keluarga
3. Faktor-faktor yang ada pada lingkungan sekolah:
a. Guru: kepribadian, sikap guru terhadap siswa, ketpilan didaktik dan
gaya mengajar.
Kurikulum
Organisasi sekolah
Sistem sosial di sekolah
Keadaan fisik sekolah dan fasilitas pendidikan
Hubungan sekolah dengan orangtua
Lokasi sekolah
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4. Faktor-faktor yang ada pada lingkungan sosial @kolah yang lebih luas:
a. Keadaan sosial, politik,, dan ekonomi
b. Keadaan fisik, cuaca, dan iklim.
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa strategigajar guru dan prestasi
belajar siswa memiliki keterkaitan. Dalam hal istrategi mengajar merupakan
variabel yang mempengaruhi sedangkan prestasiabeteg¢rupakan variabel yang

dipengaruhi. Untuk mengetahui lebih jelas pengastiategi mengajar terhadap

prestasi belajar dapat dilihat pada model berikut:

Strategi Mengajar Guru ( John Winkel Prestasi Belajar Siswa
(Usman M. Uzer, 1993:74) Santrock, (Yaya Sunarya, 1999:80
Indikator: 2007:530) Indikator:
1. Strategi Bertanya
2. Strategi memberikan 1. Pengetahuan
penguatan (Kognitif)
3. Strategi mengadakan variasi 2. Sikap (Afektif)
4. Strategi menjelaskan. 3. Keterampilan
5. Strategi membuka dan (Psikomotorik)
menutup pelajaran
6. Strategi membimbing
diskusi
7. Strategi mengelola kelas
Gambar 2.2

Model Kerangka Ber pikir
Pengaruh Strategi Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa
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Strategi Mengajar Guru adalah variabel independanabel bebas)
Prestasi Belajar Siswa adalah variabel dependeialpet terikat)

» adalah garis pengaruh antara Strategi Mengajex Gerhadap

Prestasi Belajar Siswa

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadaplahaatau sub masalah
yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan danidasan teori atau tinjauan pustaka
dan harus masih diuji kebenarannya.

Bertitik tolak dari kerangka berpikir seperti yatglah dikemukakan, maka
penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

“Strategi mengajar guru berpengaruh terhadap midsttajar siswa”.



